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Abstract

Cavity preparation in dental filling and root canal preparation in root canal treatment procedure will create a smear layer.
Smear layer inhibit dental material bonding to the cavity and sealer to the root canal dentine wall. Thus the smear layer
should be cleaned up to optimize the dental material bonding using dentine conditioner. One of the common used dentine
conditioner is 10% polyacrylate acid for the tooth crown, and H202 3% for cleaning the root canal treatment dentine. The
natural material could be used as an alternative material to minimize the side effect of chemical material above is 100%
Mangosteen pericarp extract. The objective of this study was to determine the effectiveness of 100 % Mangosteen
pericarp extract in cleaning the smear layer on the crown dentine dan root canal dentine. It was a laboratory experimental
study. The crown dentine samples were 10 superior first premolar with class 1 cavity preparation in the one third buccal
center, round shape with 2 mm of diameter and 2 mm depth. Five samples were applicated with 10% polyacrylate acid
and five samples were applicated with 100% Mangosteen pericarp extract for 20 seconds then irrigated and dried. The
root canal dentine samples were 10 superior first premolar with conventional preparation. Five samples were explained
with 100% Mangosteen pericarp extract then irrigated with sterile aquadest, and five samples without explained to 100%
Mangosteen pericarp extract but directly irrigated with H202 3%. After being dried samples then examine for the
cleaning of the smear layer with Scanning Electron Microscope (SEM) with 3500x magnify. The results showed the
cleanliness of the smear layer on the samples applicated with 100% Mangosteen pericarp extract had the same level of
cleanliness between crown dentine and root canal dentine. 100% Mangosteen pericarp extract cleaned crown dentine
smear layer better than 10% polyacrylate acid. 100% Mangosteen pericarp extract cleaned the root canal dentine smear
layer better than H202 3%.
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Abstrak

Preparasi kavitas dalam prosedur penumpatan gigi dan preparasi saluran akar pada perawatan saluran akar akan
menghasilkan smear layer. Smear layer akan menghalangi perlekatan bahan restorasi pada kavitas gigi dan sealer ke
dinding dentin saluran akar. Oleh karena itu smear layer harus dihilangkan untuk mengoptimalkan perlekatan bahan ke
dentin menggunakan dentine conditioner. Salah satu dentin conditioner yang digunakan adalah asam poliakrilat 10%
untuk mahkota , sedangkan H202 3% untuk pembersihan dentin preparasi saluran akar. Bahan alami digunakan sebagai
bahan alternatif yang dapat meminimalkan efek samping dari bahan kimia tersebut di atas yaitu ekstrak kulit manggis
100% (Garcinia mangostana L.). Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit manggis 100% dalam
membersihkan smear layer pada dentin mahkota dan dentin saluran akar.Jenis penelitian adalah eksperimental laboratoris.
Sampel dentin mahkota menggunakan 10 elemen gigi P1 atas yang dipreparasi kavitas kelas 1 pada 1/3 tengah bukal
berbentuk bulat dengan diameter 2 mm, kedalaman 2 mm. Lima sampel diaplikasi asam poliakrilat 10% dan 5 sampel
diaplikasi ekstrak kulit manggis 100%, selama 20 detik, kemudian diirigasi dan dikeringkan. Sampel dentin saluran akar
menggunakan 10 akar gigi P1 atas yang dipreparasi saluran akar teknik konvensional. Lima sampel dipapar ekstrak kulit
manggis 100% selanjutnya diirigasi Aquades steril dan 5 sampel tidak dipapar ekstrak kulit manggis 100% tetapi
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langsung - diirigasi H202 3%. Selanjutnya sampel dikeringkan. Setelah kering, sampel diperiksa kebersihan smear layer
dengan Scanning Electron Microscope (SEM) perbesaran 3500x. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebersihan smear
layer pada sampel yang diaplikasi ekstrak kulit manggis 100% mempunyai tingkat kebersihan yang sama antara dentin
mahtota dan dentin saluran akar. Ekstrak kulit manggis 100% membersihkan smear layer dentin mahkota lebih tinggi
daripada asam poliakrilat 10%. Ekstrak kulit manggis 100% membersihkan smear layer dentin saluran akar lebih tinggi

daripada H202 3%.

Kata kunci: Ekstrak Kulit Manggis , Smear Layer pada Dentin Mahkota, Smear Layer pada Dentin Saluran Akar

PENDAHULUAN

Perlekatan suatu bahan restorasi ke permukaan gi-
gi vang dipreparasi sangat dipengaruhi oleh keberada-
n lapisan smear (smear layer) pada suatu kavitas.

Smear laver merupakan lapisan debris dengan ke-
iehalan Kira-kira 5-10 um vang terbentuk saat pre-
varasi kavitas gigi maupun preparasi saluran akar

vang ftersusun dan komponen organik maupun non

rganik. Lapisan ini dapat menghalangi proses per-
«ehatan terutama pada bahan restorasi adhesif '. Te-
tapi penghilangan smear layer dari permukaan gigi
vang dipreparasi masih menjadi petentangan. Di-
antara pendapat yang saling bertentangan adalah
smear layer dapat mencegah masuknya bakteri yang
terdapat di kavitas terinfeksi kedalam tubulus dentin
sehingga bertindak sebagai barrier’. Kebersihan per-
mukaan gigi dapat mempengaruhi kekuatan ikatan
adhesif antara permukaan gigi dan bahan restoratif *.
Jodaikin dan austin menyatakan bahwa penghilang-
an smear layer meningkatkan sealing properties pa-
da restorasi amalgam. Berdasarkan hal tersebut, snear
layer dan bahan-bahan lain yang menutupi kavitas
gigi harus dibersihkan .

Smear layer permukaan kavitas dentin mahkota da-
pat dihilangkan dengan dentin conditioner. Salah sa-
tu bahan penghilang smear layer di bidang kedokteran
gigi adalah asam konseritrasi rendah yaitu Asam poli-
akrilat 10%. Asam poliakrilat 10% mampu mem-
bersihkan smear layer permukaan gigi sehingga meng-
hasilkan adhesi maksimal antara bahan restorasi de-
ngan permukaan dentin. Kekuatan ikatan semen io-
nomer kaca dengan struktur gigi meningkat setelah
dilakukan pengangkatan smear layer dengan meng-
gunakan asam poliakrilat >

Saluran akar gigi yang terinfeksi memerlukan pe-
rawatan agar infeksi tidak berlanjut dan gigi dapat
berfungsi dengan baik. Tiga prinsip utama dalam me-
lakukan perawatan saluran akar adalah preparasi,
sterilisasi, dan pengisian saluran akar. Tindakan pre-
parasi saluran akar berupa.gesekan alat endodontik
dengan dinding saluran akar akan menghasilkan suatu
lapisan smear layer yang melekat pada dinding sa-
luran akar dan menutupi dinding saluran akar °. Ada-
nya smear layer menghambat penetrasi medikamen
intrakanal ke dalam sistem saluran akar yang tidak

teratur termasuk tubulus dentin dan berpotensi me-
nyebabkan kontaminasi. Oleh karena itu smear la-
yer lebih baik dihilangkan untuk meningkatkan efekti-
vitas pembersihan tubuli dentin, desinfeksi, dan ob-
turasi ', dengan melakukan irigasi saluran akar .

Salah satu bahan irigasi saluran akar yang masih
digunakan yaitu hidrogen peroksida (H202) 3% ka-
rena mempunyai daya pembersih secara mekanis.
Hidrogen peroksida (H202) 3% merupakan cairan
asam lemah dengan pH 5,1 ,bila kontak dengan ba-
han organik akan terurai dan menghasilkan oksigen
nasen berupa buih putih yang secara mekanis akan
mengangkat debris keluar dari saluran akar. Oksi-
gen nasen yang dihasilkan H202 bila terperangkap
dalam gigi akan menyebabkan rasa sakit oleh karena
itu dalam penggunaannya harus diikuti oleh larutan
lain untuk menetralisir oksigen nasen tersebut °.

Pemanfaatan bahan-bahan alami dalam bidang ke-
dokteran gigi merupakan suatu alternatif untuk meng-
gantikan bahan kimia yang digunakan sebagai peng-
hilang smear layer. Salah satu bahan alami yang da-
pat digunakan yaitu kulit manggis(Garcinia ma-
ngostana L.). Kulit manggis diambil bagian dalam se-
lanjutnya dijadikan ekstrak. Ekstrak kulit manggis me-
ngandung asam fenolat yang bersifat asam lemah dan
alkaloida, flavonoid, glikosida, saponin, dan tanin .
Saponin bersifat emulgator (deterjen) yang dapat
melarutkan smear layer organik dan non organik °.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis ingin
mengetahui efektivitas ekstrak kulit manggis (Gar-
cinia Mangostena L.) 100% dalam membersihkan
smear layer pada dentin mahkota dan dentin saluran
akar.

BAHAN DAN METODE

Ekstrak kulit manggis 100% diperoleh dari kulit
manggis bagian dalam yang telah dipisahkan dengan
kulit luar yang keras dan diekstrak menggunakan
etanol. Elemen gigi yang digunakan untuk uji keber-
sihan smear layer pada dentin mahkota adalah mah-
kota elemen gigi premolar Rahang Atas. Mahkota gigi
dipreparasi kavitas klas I pada 1/3 tengah permuka-
an bukal berbentuk lingkaran kedalaman 2 mm dia-
meter 4 mm. Gigi yang sdh dipreparasi dipotong ber-
bentuk balok dengan kavitas berada di tengah balok
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W s dipreparasi dengan teknik konvensional sam-
s T ukuran 50, kemudian diirigasi aquades steril,
“gasi ekstrak kulit manggis 100% sambil dipre-
st dengan file no 50, dan diirigasi lagi dengan
wowades steril, larutan irigasi disedot keluar meng-
sunakan disposable syringe. Akar gigi yang sudah
“preparasi dipotong pada 1/3 apikal, bagian 2/3 ser-
+ial dipotong longitudinal arah mesio-distal. Selanjut-
“va dinding saluran akar yang sudah dipreparasi di-
periksa dengan SEM perbesaran 5000x. Lima sam-
pel vang lain diirigasi dengan H2)2 3%.
Penilaian kebersihan permukaan dentin mahkota
dan dentin saluran akar yang sudah dipreparasi pada
SEM mengunakan alat bantu transparan sheet yang
dipasang sesuai ukuran foto dan dibagi menjadi 10
kotak. Transparan sheet ditempelkan pada foto ke-
mudian dilakukan pemberian skor pada tiap kotak.
Pengamatan dilakukan oleli 3 orang untuk menentu-
kan modus (distribusi frekuensi). Penilaian kebersihan
berdasarkan sistem skor Hulsmann'’ sebagai berikut :
1= seluruh orifis tubuli dentin terbuka dan permuka-
an bebas dari smear layer

2= sebagian orifis tubuli dentin terbuka dan terdapat
sedikit smear layer

3= hanya sedikit orifis tubuli dentin yang terbuka
dan smear layer menutupi sebagian permukaan

4 =seluruh orifis tubuli dentin tertutup dan seluruh per-
mukaan tertutup smear layer S5=Heavy smear la-
yer. Smear layer tebal terdapat pada seluruh per-
mukaan dan orifis tubuli dentin

HASIL

Kebersihan smear layer pada permukaan dentin
mahkota dan saluran akar yang dipreparasi diperiksa
dengan menggunakan Scanning Electron Microscopy
perbesaran. Hasil pemeriksaan dengan SEM tampak
pada gambar 1 dan 2.

Kebersihan smear layer yang diamati diamati oleh
3 orang dengan cara menghitung skor keberadaan
smear layer pada setiap kotak menghasilkan skor
yang sering muncul (modus) , tampak pada tabel 1.

Gambar 1. Pemeriksaan SEM kebersihan smear layer pa-
da permukaan dentin mahkota yang diprepa-
rasi
(A= dipapar ekstrak kulit manggis 100%

(Garcinia mangostana L..)
(B)= dipapar asam poliakrilat 10%

Gambar 2. Pemeriksaan SEM kebersihan smear la-yer
pada permukaan dentin saluran akar yang di-
preparasi dan
(A= dipapar ekstrak kulit manggis 100%

(Garcinia mangostana L.).
(B)= dipapar H202 3%

Tabel 1. Kebersihan smear layer pada permukaan dentin
mahkota dan dentin saluran akar yang dipre-

parasi
Ekstrak kulit 1202 Asam
Kelompok N manggis o, poliakrilat
100% =58 10%
Dentin = 3 =
mahkota 2 - 2
Denti
entin 2 3 3 :

saluran akar

Tabel 1 menunjukkan bahwa kebersihan smear la-
yer pada dentin mahkota dan dentin saluran akar
yang dipreparasi kemudian diirigasi dengan ekstrak
kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100%, ke-
duanya mempunyai modus 3 (hanya sedikit orifis tu-
buli dentin yang terbuka dan smear layer menutupi
sebagian permukaan dentin), kebersihan smear la-
Yyer pada dentin mahkota yang diirigasi dengan eks-
trak kulit manggis (Garcinia mangostana 1.) 100%
dan asam poliakrilat 3% keduanya mempunyai mo-
dus 3, begitu juga dengan dentin saluran akar yang di-
preparasi kemudian diirigasi dengan ekstrak kulit
manggis (Garcinia mangostana 1..) 100% dan H202
3% keduanya mempunyai modus 3.

Selanjutnya dari hasil penelitian tersebut dilakukan
Independent T-test untuk menunjukkan adanya per-
bedaan tingkat kebersihan smear layer antar kelom-
pok perlakuan.dan dihasilkan bahwa tidak terdapat
perbedaan bermakna antar kelompok. Kelompok per-
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lakuan yang dibandingkan adalah :

I. Kebersihan smear layer dentin mahkota yang di-
irigasi ekstrak kulit manggis 100% dengan asam
poliakrilat 10%

2. Kebersihan smear layer dentin saluran akar yang

diirigasi ekstrak kulit manggis 100% dengan H202

3%.

Kebersihan smear layer dentin mahkota dan dentin

saluran akar yang diirigasi ekstrak kulit manggis

100% .

(U8}

PEMBAHASAN

Smear layer merupakan lapisan debris yang tebal-
nya kira-kira 5-10 pm, yang terbentuk akibat proses
instrumentasi manual maupun rotari yang dilakukan
selama prosedur preparasi kavitas maupun preparasi
saluran akar. Potongan-potongan debris menyebar
ke seluruh permukaan enamel dan dentin memben-
tuk smear layer"'. Smear layer dapat dihilangkan de-
ngan menggunakan dentin conditioner. dengan cara
menghilangkan lapisan luamnya sehingga dapat mem-
bantu ikatan restorasi secara adhesif. Dentin condi-
tioner yang sering dipakai adalah asam poliakrilat 10%
yang dapat melarutkan lapisan smear layer, dalam
waktu sekitar 20 detik . Dentin conditioner ini biasa-
nya diaplikasikan untuk menghilangkan smear layer
kavitas dentin mahkota. Sedangkan untuk meng-
hilangkan smear layer yang terbentuk pada saat pre-
parasi saluran akar adalah bahan irigasi. Salah satu
bahan irigasi yang digunakan adalah H202 3%.
Dalam penelitian ini digunakan bahan alternatif eks-
trak kulit manggis 100% yang digunakan untuk meng-
hilangkan smear layer yang terbentuk akibat pre-
parasi kavitas dentin mahkota dan preparasi saluran
akar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa se-
mua bahan yang digunakan untuk irigasi pada kavi-
tas dentin mahkota dan dentin saluran akar dapat
menghilangkan smear layer. Kebersihan smear la-
yer pada seluruh dentin yang dipreparasi, baik pada
mahkota maupun saluran akar mempunyai nilai ting-
kat kebersihan 3 yaitu hanya sedikit orifis tubuli dentin
yang terbuka dan smear layer menutupi sebagian per-
mukaan dentin. Hal ini berartiya bahwa ekstrak kulit
manggis (Garcinia mangostana L.) 100% mempunyai
kemampuan yang sama dalam membersihkan smear
layer dentin mahkota dengan asam poliakrilat 10%.
Ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100%
mempunyai kemampuan yang sama dalam mem-
bersihkan smear layer dentin saluran akar dengan asam
poliakrilat 10% dan ekstrak kulit manggis (Garcinia
mangostana L.) 100% mempunyai kemampuan yang
sama dalam membersihkan smear layer dentin mah-
kota dan dentin saluran akar.

Hasil tersebut di atas kemungkinan disebabkan ka-
rena selain bersifat asam, Ekstrak kulit manggis (Garcing
mangostana L.) mengandung saponin yang bersifa
emulgator (deterjen) yang mampu melarutkan kom-
ponen smear layer, yaitu komponen organic dan an-
organik dan bisa menurunkan tegangan permukaan
sehingga permeabilitas dentin meningkat yang dpat
memudahkan penetrasi bahan adhesive. Hidrogen
peroksida (H,0,) 3% kurang dapat membersihkan
komponen anorganik dari lapisan smear karena ku-
rang dapat berikatan dengan lapisan anorganik ter-
sebut. Sedangkan asam poliakrilat 10% memiliki pH
1,87 merupakan asam yang relatif lemah dalam me-
larutkan smiear layer ", Asam poliakrilat merupa-
kan golongan asam apabila kontak dengan dinding
saluran akar akan menguraikan hya’roxzapante sehingga
melepaskan Ca”* dan HPO, yang larut dalam air dan
terjadi demineralisasi

Berdasarkan wuji statistik independen t-test dike-
tahui bahwa nilai kebersihan dinding saluran akar antar
kelompok tidak berbeda secara bermakna. Artinya
bahwa ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana
L.) 100% tidak berbeda bermakna dalam kemampuan-
nya membersihkan smear layer dentin mahkota di-
bandingkan dengan asam poliakrilat 10%. Ekstrak
kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 100% tidak
berbeda bermakna dalam kemampuannya membersih-
kan smear layer dentin saluran akar dibandingkan de-
ngan asam poliakrilat 10% dan ekstrak kulit manggis
(Garcinia mangostana L.) 100% tidak berbeda ber-
makna dalam kemampuannya membersihkan smear
layer dentin mahkota dibandingkan dengan dentin
saluran akar.

Tidak terdapat perbedaan bermakna dalam meng-
hilangkan smear layer pada permukaan kavitas dentin
mahkota dan dentin saluran akar antara ekstrak kulit
manggis 100%, H202 3% dan asam poliakrilat 10%
karena ekstrak kulit manggis menoandung saponin,
bersifat asam. Ekstrak kulit manggis bersifat asam ka-
rena kandungan asam fenolat didalamnya . Saponin
bersifat sebagai emulgator (detergen) yang dapat me-
larutkan smear layer. Saponin memiliki sifat fisiko-
kimia yang khas yaitu berbuih bila digosok dengan
air, menurunkan tegangan permukaan, sehingga per-
meabilitas dentin meningkat yang dpat memudah-
kan penetrasi bahan adhesive. Saponin terdiri dari
gugus hidrofil dan gugus hidrofob dimana gugus hidrofil
akan berikatan dengan senyawa polar (smear layer
organik) dan gugus hidrofob akan berikatan dengan
senyawa non polar (smear layer anorganik)’. Kandungan
saponin dan asam fenolat inilah yang dapat mem-
bersihkan smear layer. Saponin juga memiliki sifat
fisikokimia yang khas yaitu berbuih bila digosok de-
ngan air. Struktur kimia saponin yang terdiri atas
glikosida (senyawa polar) dan triterpen (senyawa
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non polar), menunjukkan bahwa saponin termasuk
golongan surfaktan yang bersifat seperti sabun yang
dapat melarutkan senyawa polar dan non polar .

Larutan H202 3% merupakan agen pengoksida se-
hingga efek pembersih terhadap dinding saluran akar
hanya bersifat mekanis dan bukan kimiawi. Pada saat
Hidrogen peroksida (H,O,) 3% kontak dengan din-
ding saluran akar gigi terjadi reaksi oksidasi dan meng-
hasilkan gelembung atau buih putih yang secara me-
kanis akan membersihkan debris dengan cara men-
dorong debris keluar dari saluran akar melalui orifis
dengan perlawanan paling kecil ke dalam kamar '°.

Efek pembersih H202 3% hanya pada permukaan
dinding saluran akar karena Hidrogen peroksida (H202)
3% tidak dapat memasuki struktur gigi yang lebih da-
lam seperti tubuli dentin. Hal ini menyebabkan Hidro-
gen peroksida (H202) 3% tidak mampu membersih-
kan smear layer bagian dalam (smear plug) sehingga
sebagian orifis tubuli dentin tertutup smear layer .
Smear layer yang ada pada saluran akar tidaklah se-
lalu merugikan. Penutupan orifis tubuli dentin oleh
smear layer dapat mengurangi permeabilitas dentin.
Smear layer bertindak sebagai pertahanan protektif,
yang dapat mencegah penetrasi mikroorganisme le-
bih lanjut ke dalam tubuli dentin .

Larutan asam poliakrilat 10% merupakan asam le-
mah dalam melarutkan smear layer”, memiliki pH
1,87, Apabila kontak dengan permukaan kavitas den-
tin akan menguraikan hydroxiapatite sehingga me-
lepaskan Ca”" dan HPO, yang larut dalam air dan ter-
Jadi demineralisasi. Semakin asam suatu bahan ma-
ka semakin banyak Aydroxiapatite yang terlarut. Hal
ini dapat dijelaskan melalui reaksi berikut

Capp(POs)s (OH) + SH™ € 10 Ca? + G(HPO, ¥+ 2H.O 18

Kemampuan asam poliakrilat mendemineralisasi den-
tin dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya konsen-
trasi dari asam, lama aplikasi dan keadaan dari per-
mukaan kavitas.

Oleh karena ketiga ekstrak kulit manggis 100%, H202
3% dan asam poliakrilat 10% mempunyai kemampuan
yang sama dalam menghilangkan smear layer permuka-
an kavitas dentin mahkota dan dentin saluran akar ,
maka ketiga bahan tersebut dianggap mempunyai
efektifitas yang sama dalam menghilangkan smear
layer permukaan kavitas dentin. Sehingga ekstrak
kulit manggis nantinya dapat disarankan digunakan
sebagai bahan alternatif dentin conditioner dan ba-
han irigasi saluran akar.
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